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ABSTRAK

Abstrak: Stunting merupakan kegagalan pertumbuhan akibat akumulasi dari
ketidakcukupan nutrisi. Program Posyandu yang dilakukan di lokasi pengabdian hanya
berupa pengukuran antropometri bayi dan balita serta imunisasi saja. Edukasi atau
penyuluhan belum dilakukan dikarenakan kurangnya sumber daya. Pengabdian
masyarakat ini bertujuan sebagai upaya untuk meningkatkan kewaspadaan ibu terhadap
gizi buruk pada anak. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan oleh mahasiswa tim KKN-
BBM Universitas Airlangga yang berjumlah 9 orang yang bekerja sama dengan 2 petugas
Puskesmas Pembantu Pucakwangi serta 6 kader Posyandu Desa Pucakwangi sebagai
mitra. Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan adalah memberikan penyuluhan
stunting serta melaksanakan kegiatan posyandu, yakni pengukuran tinggi/panjang badan
serta berat badan bayi dan balita. Sasaran pada kegiatan ini adalah ibu dari bayi dan
balita di Desa Pucakwangi. Berdasarkan hasil observasi, kegiatan sudah memenuhi
indikator keberhasilan dengan kehadiran yang melebihi target, antusiasme yang tinggi
dari peserta pada saat kegiatan berlangsung, serta peningkatan pengetahuan peserta
terhadap stunting sebesar 50%.

Kata Kunci: Penyuluhan; Posyandu; Stunting.

Abstract: Stunting is a growth failure due to the accumulation of nutritional inadequacies.
The Posyandu program carried out at the service location is only in the form of
anthropometric measurements of infants and toddlres and immunizations. Education or
counseling has not been carried out due to lack of resources. This community services aims
to Increase mothers’ awareness of malnutrition among children. This comgiatamunity
service activity was carried out by 9 students of the KKN-BBM team of Universitas
Airlangga in collaboration with 2 officers of the Pucakwangi Public Health Center and 6
Posyandu cadres of Pucakwangi Village as partners. The community service activities
carried out are conducting stunting counseling and carrying out Posyandu activities,
namely measuring the height/length and weight of infants and toddlers. The targets of this
activity were mothers of infants and toddlers in Pucakwangi Village. Based on the
evaluation results, the activity has met the success indicators with attendance exceeding
the target and high enthusiasm from the participants during the activity.
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A. LATAR BELAKANG

Stunting dan masalah kekurangan gizi lainnya masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat yang diperhatikan secara global. Sebanyak 149,2 juta
balita di dunia diperkirakan mengalami stunting (WHO, 2022). Menurut
Haskas (2020), stunting merupakan kegagalan pertumbuhan akibat
akumulasi dari ketidakcukupan nutrisi yang berlangsung lama mulai dari
kehamilan sampai dengan usia 24 bulan. Stunting di awal kehidupan dapat
menyebabkan kerusakan permanen pada perkembangan kognitif dan
berpotensi menurunkan pertumbuhan ekonomi (Yadika et al., 2019). Apabila
masalah stunting bersifat kronis, stunting dapat mempengaruhi fungsi
kognitif dan berdampak pada kualitas sumberdaya manusia (Aryastami &
Tarigan, 2017). Sehingga, pengasuhan kesehatan dan makanan pada tahun
pertama kehidupan sangatlah penting dalam perkembangan anak
(Apriluana & Fikawati, 2018).

Kabupaten Lamongan merupakan salah satu kota/kabupaten masuk ke
dalam lokasi fokus intervensi penururan stunting terintegrasi tahun 2022
(Bappenas, 2021). Salah satunya dengan intervensi spesifik, yakni intervensi
yang ditujukan kepada anak dalam 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK)
(TNP2K, 2017). Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan
Bersumberdaya Masyakarakat atau UKBM yang dikelola dari, oleh, untuk,
dan bersama masyarakat, guna memberdayakan masyarakat dalam
memperoleh pelayanan kesehatan dasar. Masyarakat sasaran Posyandu
sesual dengan target dari intervensi gizi spesifik untuk penanganan stunting
(Megawati & Wiramihardja, 2019). Melalui Posyandu, ibu, bayi, maupun
balita bisa mendapatkan pelayanan kesehatan yang dapat menjadi upaya
preventif dalam terjadinya stunting.

Pengetahuan orang tua merupakan penentu dasar terjadinya stunting
(Vaivada et al., 2020). Pengetahuan pengasuh, terutama pendidikan ibu,
memiliki hubungan yang kuat terhadap kejadian stunting (Beal et al., 2018).
Sehingga, pemberian edukasi kepada orang tua sangat penting terhadap
pengetahuan dan upaya pencegahan stunting (Waliulu, 2018). Tingkat
pengetahuan Ibu tentang stunting yang kurang baik dapat disebabkan oleh
kurangnya informasi (Ramdhani et al., 2021). Salah satu bentuk upaya
dalam peningkatan pengetahuan orang tua bayi dan balita adalah dengan
penyuluhan. Pada pengabdian masrayarakat yang dilakukan di Kota
Surabaya, kegiatan penyuluhan mampu meningkatkan pengetahuan
mengenai program pencegahan stunting (Laili et al., 2019). Pemberian
berbagai jenis media promosi kesehatan seperti media cetak dan media
elektronik dapat dilakukan sebagai upaya meningkatkan pengetahuan ibu
balita tentang stunting (Ernawati et al., 2022).

Berdasarkan hasil dari identifikasi masalah kesehatan yang dilakukan
dengan cara indepth interview dengan mitra terkait, yang pada pengabdian
masyarakat ini diwakili oleh perawat di Puskesmas Pembantu Pucakwangi.
Progam Posyandu merupakan salah satu program kesehatan yang baru
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dimulai kembali setelah berhenti selama pandemi Covid-19. Dalam program
tersebut pun, kegiatan yang dilakukan hanya pengukuran antopometri bayi
dan balita serta imunisasi saja. Sedangkan kegiatan lain seperti edukasi
atau penyuluhan belum dilakukan dikarenakan kurangnya sumber daya.
Padahal pengetahuan mengenai konsep tumbuh kembang anak dan stunting
merupakan hal sederhana dan terdekat yang dapat dijakdikan gagasan
dalam sebuah kegiatan pengabdian masyakarat (Widjayatri et al., 2020).
Sehingga, penyuluhan mengenai stunting dilakukan bersamaan dengan
kegiatan Posyandu untuk menambah pengetahuan ibu mengenai stunting.
Dengan meningkatnya pengetahuan ibu mengenai stunting, kewaspadaan
ibu terhadap status gizi anak bisa meningkat. Selain itu, pengabdian
masyarakat ini juga dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan
kewaspadaan ibu terhadap gizi buruk pada anak.

B. METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan melalui program Kuliah
Kerja Nyata-Belajar Bersama Masyarakat (KKN-BBM) yang ke-66 yang
diselenggarakan oleh Universitas Airlangga pada tahun 2022. Salah satu
program kesehatan yang dilakukan adalah pemantauan pertumbuhan bayi
dan balita melalui Posyandu serta pemberian penyuluhan tentang
pencegahan stunting dengan cara pemenuhan gizi anak di Desa Pucakwangi,
Kecamatan Babat, Kabupaten Lamongan. Kegiatan pengabdian
dilaksanakan oleh mahasiswa tim KKN-BBM yang bekerja sama dengan
perangkat desa, petugas Puskesmas serta kader Posyandu sebagai mitra.
Adapun sasaran dari pengabdian masyarakat ini adalah para ibu dan kader
yang berjumlah 50 orang. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah
media leaflet, poster, media presentasi, serta microphone dan pengeras
suara. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan berikut:
1. Tahap Survei dan Persiapan
Pada tahap ini, proposal KKN-BBM disusun untuk diajukan ke
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas
Airlangga. Setelah itu, dilakukan pertemuan dengan salah satu
petugas dari Puskesmas Pembantu Pucakwangi untuk mendiskusikan
masalah kesehatan yang ada di Desa Pucakwangi serta program yang
sudah dilakukan di lokasi tersebut. Kemudian, program penyuluhan
disusun oleh tim KKN-BBM, didiskusikan dengan dosen pembimbing
serta kepala desa, lalu dikoordinasikan dengan mitra yang terlibat.
Stunting dipilih menjadi topik yang akan diberikan dalam penyuluhan
dikarenakan sasaran pengabdian masyarakat tersebut sesuai dengan
peserta yang mengikuti program Posyandu. Sehingga, sasaran tidak
hanya mendapatkan pengukuran gratis untuk bayi dan balitanya,
tetapi juga mendapatkan pengetahuan yang bermanfaat.
2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
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Pelaksanaan kegiatan berupa penyuluhan stunting dan kegiatan
Posyandu dilaksanakan di Balai Desa Pucakwangi bersama petugas
Puskesmas beserta pada kader Posyandu Desa Pucakwangi. Kegiatan
Posyandu dilakukan untuk memantau pertumbuhan bayi dan balita
serta memfasilitasi bayi dan balita dalam mendapatkan imunisasi.
Sedangkan kegiatan penyuluhan stunting dilakukan untuk
menambah pengetahuan ibu terkait stunting serta pencegahannya.
Posyandu terdiri dari lima bagian, yakni bagian registrasi,
pengukuran berat badan, pengukuran tinggi/panjang badan,
pemberian imunisasi, serta penyuluhan stunting. Dalam
pelaksanaannya, tim KKN-BBM berperan dalam melakukan
registrasi, pengukuran, serta penyuluhan.
3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan selama pelaksanaan penyuluhan stunting
dan kegiatan Posyandu berlangsung. Dalam kegiatan pengabdian ini,
peserta yang hadir diharapkan melebihi target yang ditentukan.
Selain 1itu, antusiasme peserta dalam mengikuti kegiatan dan
keterlibatan peserta dalam tanya jawab serta diskusi dilihat. Sebagai
parameter keberhasilan pemateri akan memberikan pertanyaan yang
sama kepada peserta sebagai bentuk test yang dilakukan di awal dan
akhir penyuluhan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Survei dan Persiapan

Kegiatan ini diawali dengan kunjungan ke Puskesmas Pembantu di Desa
Pucakwangi yang berada di tempat pengabdian. Pada saat kunjungan,
dilakukan indepth interview dengan petugas Puskesmas untuk
mendapatkan informasi mengenai gambaran kondisi kesehatan masyarakat
dan program kesehatan yang ada di lokasi pengabdian. Berdasarkan
informasi dari petugas Puskesmas, program Posyandu adalah salah satu
program yang baru dimulai kembali setelah kasus Covid-19 di Kabupaten
Lamongan memiliki angka yang rendah. Salah satu kegiatan yang
dilaksanakan dalam Posyandu adalah pengukuran berat badan dan
tinggi/panjang badan serta pemberian imunisasi. Setelah itu, tim KKN-BBM
bersama pihak Puskesmas dan perangkat desa mendiskusikan perencanaan
kegiatan penyuluhan stunting yang akan dilakukan di lokasi. Pemilihan
tempat pelaksanaan di Balai Desa Pucakwangi dilakukan dengan alasan
bangunan cukup luas serta dikenal masyarakat sebagai tempat untuk
pertemuan. Alat-alat kesehatan seperti timbangan dan pengukur
tinggi/panjang anak disediakan oleh pihak Puskesmas dan Posyandu. Alat-
alat penunjang seperti microphone, pengeras suara, set proyektor, serta meja
dan kursi disediakan oleh pihak perangkat desa. Sedangkan media
penyuluhan seperti leaflet, poster, dan banner disediakan oleh tim KKN-



2853
Alyssa Ika Hanna Khusuma, Penyuluhan Stunting dan...

BBM. Masker dan hand sanitizer juga diberikan sebagai souvenir oleh tim
KKN-BBM.

2. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Penyuluhan Stunting dan Kegiatan Posyandu merupakan
kegiatan yang bertujuan meningkatkan pengetahuan ibu tentang stunting,
meningkatkan kewaspadaan 1bu terhadap bahaya gizi buruk, dan
melakukan pengukuran anak secara rutin dan pemberian imunisasi sebagai
bentuk pencegahan peningkatan angka stunting. Kegiatan pengabdian
dilaksanakan oleh mahasiswa tim KKN-BBM berjumlah 9 orang yang
bekerja sama dengan 2 petugas Puskesmas Pembantu Pucakwangi serta 6
petugas kader Posyandu Desa Pucakwangi sebagai mitra. Kegiatan ini
dilaksanakan pada hari Kamis, 14 Juli 2022 mulai pukul 09.00 hingga 12.00
WIB. Jumlah peserta yang hadir berjumlah 70 orang yang terdiri dari pada
ibu dan kader. Kegiatan dimulai dengan pengisian daftar presensi. Selain
itu, diberikan juga leaflet tentang stunting, masker serta hand sanitizer
sebagai souvenir, seperti terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Pengisian Daftar Presensi dan Pembagian Souvenir

Setelah melakukan pengisian daftar presensi, kegiatan dilanjutkan
dengan pengukuran berat badan pada bayi/balita, tinggi badan pada balita
dan panjang badan pada bayi, serta pemberian imunisasi seperti terlihat
pada Gambar 2.
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erat Balita (Kiri) dan
Pengukuran Tinggi Badan Balita (Kanan)

Gambar 2. Pengukufan B
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Kegiatan dilanjutkan dengan penyuluhan mengenai stunting yang
diberikan oleh mahasiswa dari tim KKN-BBM. Kemudian, kegiatan
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan diskusi yang didampingi oleh
petugas Puskesmas. Materi yang diberikan dan didiskusikan meliputi: (1)
Penjelasan singkat mengenai stunting; (2) Dampak dari stunting bagi anak;
dan (3) Cara mengatasi stunting. Kegiatan penyuluhan bisa dilihat pada
Gambar 3.

LS

Gambar 3. Penyuluhan Tentang Stunting

3. Evaluasi

Dikarenakan kegiatan pengabdian masyarakat hanya dilakukan dalam
satu waktu, evaluasi dilakukan dengan metode observasi pada saat kegiatan
berlangsung. Jumlah peserta yang hadir pada Penyuluhan Stunting dan
Kegiatan Posyandu berjumlah 70 orang. Angka tersebut sudah melebihi
target sasaran yang berjumlah 50 orang. Berdasarkan observasi yang
dilakukan selama kegiatan berlangsung, para peserta, baik ibu maupun
kader, mampu mengikuti kegiatan dengan baik. Peserta aktif dalam sesi
tanya jawab dan diskusi dengan petugas Puskesmas dan pemateri, seperti
terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Penyuluhan

Nilai Peningkatan
Pre-Test 50 50%
Post-Test 100

Berdasarkan Tabel 1, pada awal dan akhir penyuluhan, pemateri
memberikan pertanyaan yang sama kepada peserta sebagai bentuk
parameter pemahaman peserta. Di awal penuluhan, peserta hanya mampu
menjawab 2 dari 4 pertanyaan yang diajukan. Sedangkan pada akhir
penyuluhan, peserta mampu menjawab semua pertanyaan. Sehingga dapat
disimpulkan pada pengabdian masyarakat ini terjadi peningkatan
pemahaman akan materi penyuluhan yang diberikan sebesar 50%.

Secara keseluruhan, faktor pendukung dalam kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah kerjasama yang baik antara tim KKN-BBM dengan
mitra, pembagian tugas yang sesuai, serta alat kesehatan dan penunjang
yang lengkap. Sedangkan faktor penghalang dalam kegiatan ini adalah
penempatan urutan pos pemeriksaan yang kurang teratur dan terpencar.
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Sehingga, sebaiknya denah lokasi pos pemeriksaan diperbaiki untuk
memperjelas alur pemeriksaan. Diharapkan kedepannya, Puskesmas dan
Posyandu dapat bekerja sama untuk meningkatkan kewaspadaan
masyarakat terhadap gizi buruk pada anak dengan melakukan pemeriksaan
dan penyuluhan mengenai stunting secara rutin. Sehingga, angka stunting
bisa menurun di masa yang akan datang.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa Penyuluhan Stunting dan
Kegiatan Posyandu sebagai bagian dari KKN-BBM 66 Universitas Airlangga
2022 Desa Pucakwangi berjalan dengan lancar dan sudah memenuhi
indikator keberhasilan, yakni kehadiran yang melebihi target serta
antusiasme yang tinggi dari peserta pada saat kegiatan berlangsung serta
peningkatan pengetahuan peserta terhadap stunting sebesar 50%. Para ibu
mendapatkan pengetahuan mengenai stunting. bayi dan Dbalita
mendapatkan pengukuran tinggi/panjang badan, berat badan, serta
imunisasi. Dengan begitu, kegiatan pengabdian masyarakat ini bisa
dijadikan upaya untuk meningkatkan kewaspadaan ibu terhadap gizi buruk.
Walaupun kegiatan penyuluhan stunting hanya dilakukan pada satu waktu,
diharapkan Puskesmas dan Posyandu mampu menyelenggarakan kegiatan
penyuluhan secara rutin untuk meningkatkan pengetahuan dan
kewaspadaan ibu terhadap gizi buruk.
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